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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dari 

penerapan metode Du Pont dalam mengukur kinerja keuangan Perusahaan 

subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun           

2012 – 2017, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil dari analisis kinerja keuangan yang dilakukan pada 

Perusahaan subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012–2017 jika dilihat dari Net Profit Margin, maka perusahaan      

yang menunjukkan kondisi yang cukup baik adalah PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. Walaupun sempat mengalami fluktuasi, secara umum,        

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk sudah mampu menunjukkan peningkatan 

kinerja manajemen dalam menghasilkan laba perusahaan. Jika dilihat Net 

Profit Margin dari hasil PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren dan PT. Indosat 

Tbk cenderung menurun dan sampai mengalami kerugian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan masih belum mampu meningkatkan 

penjualan untuk menghasilkan laba yang maksimal. Adanya inefisiensi pada 

total biaya yang meningkat dan tidak diimbangi dengan peningkatan laba 

bersih, sehingga mengakibatkan Net Profit Margin yang cenderung menurun 

dan belum stabil. 

2. Berdasarkan hasil dari analisis kinerja keuangan yang dilakukan pada 

Perusahaan subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012–2017 jika dilihat dari Total Assets Turnover, maka perusahaan 

yang menunjukkan kondisi yang cukup baik adalah PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk dan PT. Indosat, Tbk. Kedua perusahaan tersebut mampu 

mengelola aset yang dimilikinya dengan baik dan efisien, sehingga dapat 

meningkatkan penjualan bagi perusahaan. Jika dilihat Total Assets Turnover 

dari hasil PT. XL Axiata Tbk dan PT. Smartfren cenderung menurun dan 

dibawah rata-rata perusahaan yang diteliti. Hal tersebut terjadi karena total 
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aset yang meningkat tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan, 

sehingga mengakibatkan keadaan Total Assets Turnover yang cenderung 

mengalami penurunan. Kondisi Net Profit Margin dan Total Assets Turnover 

tersebut mengakibatkan Return on Assets yang cenderung belum stabil 

sehingga mengakibatkan Return on Equity ikut tidak stabil. 

3. Berdasarkan hasil dari analisis kinerja keuangan yang dilakukan pada 

Perusahaan subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012–2017 jika dilihat dari Equity Multiplier, maka perusahaan       

yang menunjukkan kondisi yang cukup baik adalah PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. Karena secara umum perusahaan tersebut mampu 

menghasilkan Equity Multiplier yang lebih kecil dibandingkan dengan 

perusahaan lain yang dianalisis. Hal ini menunjukkan bahwa PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk tidak terlalu banyak menggunakan dana 

eksternal (hutang) dalam membiayai aset perusahaan yang dimilikinya. Jika 

dilihat Equity Multiplier dari hasil PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren dan PT. 

Indosat Tbk cenderung meningkat diatas rata-rata perusahaan yang diteliti. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan masih banyak menggunakan dana 

eksternal (hutang). 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Dengan adanya keterbatasan yang peneliti alami selama melakukan 

penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dari hasil Net Profit Margin, masing-masing manajemen hendaknya 

meningkatkan Net Profit Margin khususnya kepada PT. Smartfren, Tbk 

karena perusahaan tersebut berada dibawah rata-rata perusahaan yang 

dianalisis, Net Profit Margin yang dihasilkan masing-masing perusahaan 

masih rendah. Cara meningkatkan Net Profit Margin dengan melakukan 

efisiensi biaya-biaya operasional perusahaan dan mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan baik bahan baku, tenaga kerja, mesin 

maupun peralatan pabrik sehingga stabilitas perusahaan dapat terjaga dan 

dapat meminimalisir kerugian akibat menganggurnya aset dan dapat menekan 

biaya yang dikeluarkan serta perusahaan juga harus berusaha meningkatkan 
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penjualan yang lebih besar agar dapat menghasilkan laba bersih yang lebih 

maksimal.. 

2. Dari hasil Total Assets Turnover, masing-masing manajemen hendaknya 

meningkatkan Total Assets Turnover khususnya kepada PT. Smartfren, Tbk 

karena perusahaan tersebut menghasilkan nilai Total Assets Turnover yang 

sangat rendah dibandingkan dengan perusahaan lain yang dianalisis. Cara 

meningkatkan Total Assets Turnover dengan meningkatkan penjualan dan 

mengevaluasi kembali kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya secara efektif sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Jika 

perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat investasi pada aktiva 

tetap yang berlebihan sehingga menimbulkan beban pemeliharaan dan beban 

penyusutan. 

3. Dari hasil Equity Multiplier, masing-masing manajemen hendaknya 

melakukan efisiensi hutang dan total asset agar dapat memperkecil nilai 

Equity Multiplier, sehingga posisinya dapat seoptimal mungkin serta 

mengurangi resiko penggunaan dana eksternal (hutang). Selain itu juga dapat 

mengurangi risiko keuangan perusahaan dari meningkatnya biaya bunga yang 

cukup tinggi. 
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